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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor : 158 Tahun 1987 

Nomor : 0543 b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain.Transliterasi Arab-

Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Ẑal ẑ ذ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Ḍad ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal dan vokal 

rangkap. 

a. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 ي. . .
Fathah 

dan ya 
Ai a dan i 

 و. . .
Kasrah 

dan wau 
Au  a dan u 

Contoh: 

 Kataba : كَتَبََ

 ẑukira : ذُكِرََ

 yaẑhabu : يذَْهَبَُ

 

3. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 



 

viii 
 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunkan kata sandang al 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةَُالأطَْفلََُ

 - rauḍatulaṭfāl 

 

 talhah - طلَْحَةَْ

 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah 

atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 al-birr - البِرَ 

 rabbanā - رَبَّناََ

لََ  nazzala - نزََّ

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 
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dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

6. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan 

dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman Tajwid. 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTO 

هََّّاِن َّ ََُّّلهََّّالّلٰ اَّيغُهيِّ ََّّبِقهوْم ََّّمه تّٰ وْاَّحه ُ اَّيغُهيِّ نفُْسِهِمْ ََّّمه بِِه   

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 

sendiri”. 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

Keyakinan pada diri sendiri menyalakan langkah, usaha yang 

sungguh-sungguh menguatkan perjalanan, dan dukungan dari 

lingkungan menjadi kekuatan yang menumbuhkan motivasi 

untuk meraih tujuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

PERSEMBAHAN 

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah 

SWT, yang telah memberikan kesehatan, rahmat dan 

hidayah, sehingga penulis masih diberikan kesempatan 

untuk menyelesaikan skripsi ini, sebagai salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar kesarjanaan. 

Walaupun jauh dari kata sempurna, namun penulis 

bangga telah mencapai pada titik ini, yang akhirnya 

skripsi ini bisa selesai diwaktu yang tepat. 

1. Untuk kampus tercinta. Terima kasih atas semua 

ilmu, fasilitas, dan bimbingan yang telah 

diberikan. Kampus ini adalah wadah yang 

membentuk dan mengarahkan langkahku hingga 

titik ini, menjadi tempat belajar dan berkembang 

menuju masa depan yang lebih baik. 

2. Untuk kedua orang tua tercinta bapak Sadum dan 

ibu Amriti. Terima kasih yang tak terhingga atas 

doa, dukungan, dan kasih sayang yang tak pernah 

putus. Setiap pengorbanan dan perjuangan kalian 

adalah sumber kekuatan terbesar yang selalu 

memotivasi langkahku dalam mencapai impian. 

3. Terima kasih kepada kakakku Via Nilna Zumzumi, 

yang selalu membersamai dalam setiap proses, 

yang selalu diajak melewati suka dan duka selama 

bimbingan hingga terselesaikannya skripsi ini. 

Kehadiran, dukungan, dan kebersamaan yang 

diberikan menjadi kekuatan tersendiri dalam 

setiap langkah yang dijalani. 

4. Terima kasih kepada adikku Dhurotun Ni’mah 

Azzahra, yang telah memberikan dukungan dan 

semangat dalam proses penyelesaian skripsi ini. 



 

xii 
 

5. Terima kasih kepada Ibu Tini dan Sinta Yuniarti 

yang telah berkenan memberikan tempat bagi 

penulis ketika berada di Pekalongan. Kalian 

menjadi rumah kedua bagi penulis, dengan 

kehangatan dan kebaikan yang sangat berarti 

dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

6. Kepada teman-teman terbaik. Terima kasih atas 

dukungan, bantuan, dan semangat yang tulus 

selama proses ini. Kalian adalah sahabat dan rekan 

seperjuangan yang selalu ada di setiap waktu, 

menjadi tempat berbagi dan menguatkan saat 

dibutuhkan. 

7. Seluruh dosen UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, yang telah memberikan ilmu yang 

bermanfaat dan membimbing penulis selama 

menjalani masa perkuliahan. 

8. Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto. 

Terima kasih atas segala ilmu, bimbingan, dan 

nilai-nilai yang diberikan selama ini. Terima kasih 

pula telah memberikan kesempatan dan tempat 

bagi saya untuk melakukan penelitian ini. 

9. Seluruh pihak yang telah membantu dalam proses 

penelitian, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Terima kasih atas waktu, tenaga, dan 

kebaikan yang telah diberikan. 

Semoga karya sederhana ini bisa memberikan 

manfaat dan menjadi awal dari langkah yang lebih 

baik ke depannya. 

 

 

 



 

xiii 
 

ABSTRAK 

Zumzumi, Vita Nilna. 2026. “Hubungan Efikasi Diri dan 

Dukungan Sosial Dengan Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

Santri Putri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Proto”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Prof.Drs. H. 

Moh. Muslih, M.Pd.,Ph.D. 

 

Kata Kunci : Efikasi diri, dukungan sosial, motivasi 

menghafal. 

 

Al-Qur’an merupakan pedoman utama umat Islam 

yang sejak awal diturunkan telah dijaga melalui tradisi 

menghafal secara turun-temurun. Pondok pesantren hingga 

kini masih berperan penting dalam melestarikan tradisi tahfidz 

melalui pembinaan intensif bagi para santri. Namun, proses 

menghafal Al-Qur’an bukan sekadar menuntut kemampuan 

intelektual, melainkan juga memerlukan keteguhan spiritual, 

komitmen jangka panjang, dan motivasi yang kuat. Di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni 

Pekalongan, masih ditemukan sejumlah santri putri yang 

mengalami rendahnya semangat dan konsistensi dalam 

menghafal, yang diduga berkaitan dengan efikasi diri dan 

dukungan sosial yang belum optimal. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini merumuskan tiga fokus 

kajian, yaitu: (1) apakah terdapat hubungan antara efikasi diri 

dengan motivasi menghafal Al-Qur’an, (2) apakah terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dengan motivasi menghafal 

Al-Qur’an, dan (3) apakah terdapat hubungan antara efikasi 

diri dan dukungan sosial secara bersama-sama dengan 

motivasi menghafal Al-Qur’an pada santri putri Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Proto. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana efikasi diri dan dukungan 

sosial berhubungan dengan motivasi menghafal Al-Qur’an 

pada santri putri tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel 

berjumlah 77 santri yang dipilih dari populasi 330 santri 
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melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen angket yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas menunjukkan seluruh item angket 

valid, sedangkan uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,736 untuk efikasi diri, 0,694 untuk dukungan 

sosial, dan 0,689 untuk motivasi menghafal ketiganya 

tergolong reliabel. Analisis data mencakup statistik deskriptif, 

uji prasyarat (normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas), serta analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, efikasi 

diri berpengaruh signifikan terhadap motivasi menghafal Al-

Qur’an (p = 0,000 < 0,05), sedangkan dukungan sosial secara 

individu tidak berpengaruh signifikan (p = 0,460 > 0,05). 

Secara simultan, efikasi diri dan dukungan sosial bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi menghafal (F 

hitung = 19,751 > F tabel = 3,12; p = 0,000 < 0,05). Nilai 

koefisien korelasi sebesar R = 0,590 dan koefisien determinasi 

R² = 0,348 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

menjelaskan 34,8% variasi motivasi menghafal santri, 

sedangkan 65,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran Islam yang 

kebenarannya diyakini oleh seluruh umat Islam. Kitab suci 

ini berisi firman-firman Allah yang diturunkan secara 

berangsur-angsur melalui Malaikat Jibril kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai utusan-Nya. Tujuan 

diturunkannya Al-Qur'an adalah sebagai panduan hidup 

agar umat Islam dapat menjalani kehidupan yang baik di 

dunia dan meraih kebahagiaan di akhirat(Salim Said 

Daulay, 2023 : 472). Pada masa awal turunnya wahyu, 

masyarakat Arab belum mengenal tradisi baca tulis, 

sehingga cara satu-satunya untuk menjaga keaslian wahyu 

adalah dengan menghafalkannya(Faza & Kustanti, 

2020:257). 

Dalam ranah pendidikan Islam, pondok pesantren 

memainkan peranan krusial sebagai penjaga dan pelanjut 

tradisi keilmuan Islam, terutama dalam pembinaan para 

penghafal Al-Qur'an. Lembaga ini berfungsi sebagai sentra 

dakwah sekaligus pusat pendidikan agama yang 

menanamkan pemahaman Islam secara komprehensif 

melalui pengkajian kitab-kitab klasik dan aneka program 

keislaman. Misi utama pesantren ialah mencetak generasi 

Muslim yang berkarakter mulia sekaligus menghasilkan 

para penghafal Al-Qur'an (tahfizh) yang andal. Unsur-

unsur penting dalam pesantren antara lain: kiai sebagai 

pemimpin spiritual, ustaz sebagai pengajar, masjid sebagai 

pusat ibadah dan pengajian, serta santri sebagai peserta 

didik (Ali et al., 2023: 195–196). 
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Di lingkungan pesantren, kegiatan menghafal Al-

Qur'an menempati posisi yang sangat mulia. Aktivitas ini 

tidak hanya membutuhkan kecerdasan secara intelektual, 

tetapi juga menuntut kekuatan spiritual serta kesungguhan 

yang tinggi (Rokimin, 2023:212). Setiap calon hafiz 

dituntut untuk mengalokasikan waktu tersendiri, 

membangun komitmen yang teguh, serta mendedikasikan 

seluruh potensinya, mengingat amanah menghafal Al-

Qur'an merupakan tugas agung yang penuh kemuliaan 

(Abd Mu’iz, 2024).  

Salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan menghafal Al-Qur'an adalah motivasi. 

Motivasi ini dapat bersifat intrinsik, seperti dorongan 

spiritual dan keinginan untuk lebih dekat kepada Allah, 

maupun bersifat ekstrinsik, seperti dukungan dari guru, 

orang tua, atau pemberian penghargaan. Kedua bentuk 

motivasi tersebut berpengaruh terhadap semangat dan 

ketahanan santri dalam menjalani proses hafalan. Santri 

yang memiliki motivasi tinggi biasanya lebih gigih, rajin 

mengulang hafalan (murajaah), dan mampu mencapai 

target yang ditetapkan. Sebaliknya, kurangnya motivasi 

dapat mengakibatkan santri mudah menyerah, kurang 

disiplin, dan mengalami kesulitan dalam menjaga 

hafalannya (Fathurrohman, 2022:82).  

Berdasarkan hasil observasi awal di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto, diketahui bahwa 

masih banyak santri putri yang kesulitan menjaga 

semangat dan konsistensi dalam menghafal. Beberapa 

hambatan yang muncul antara lain rendahnya rasa percaya 

diri, mudah merasa putus asa saat menemui ayat-ayat yang 

sulit, serta kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar. 

Informasi yang diperoleh dari ketua pondok pesantren 



3 
 

  
 

santri putri menunjukkan bahwa sebagian santri merasa 

tidak mampu menyelesaikan target hafalan karena 

lemahnya kepercayaan diri dan minimnya dukungan 

emosional maupun spiritual dari keluarga, teman, kiai, 

serta para ustaz dan ustazah (Tasya,2025). 

Berbagai faktor dapat memengaruhi motivasi 

seseorang dalam menghafal Al-Qur'an, di antaranya 

efikasi diri dan dukungan sosial. Efikasi diri adalah 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam 

mencapai tujuan. Efikasi diri mampu menghasilkan 

perbedaan perilaku pada individu yang memiliki 

kemampuan setara, karena keyakinan ini turut 

membentuk cara seseorang dalam menentukan pilihan, 

menetapkan tujuan, mengatasi permasalahan, serta 

mempertahankan ketekunan dalam berusaha (Zagoto, 

2019:388). Individu dengan efikasi diri yang tinggi 

cenderung lebih mampu menghadapi tekanan dan 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Sebaliknya, santri 

dengan efikasi diri yang rendah sering merasa pesimis dan 

kurang bersemangat ketika menghadapi ayat-ayat yang 

sulit ( Rikasiwi, 2024: 49). 

Selain efikasi diri, dukungan sosial juga berperan 

penting dalam meningkatkan motivasi. Dukungan sosial 

dapat diartikan sebagai wujud bantuan yang meliputi rasa 

aman, perhatian, penghargaan, bimbingan, dan informasi 

yang diberikan oleh orang-orang terdekat dalam lingkaran 

sosial seseorang (Fredericksen, 2018 : 68). Dukungan dari 

orang tua, teman, ustaz atau ustazah, serta lingkungan 

sekitar dapat menumbuhkan perasaan dihargai, dipahami, 

dan diperhatikan. Bentuk dukungan ini bisa berupa 

nasihat, dorongan semangat, serta bantuan secara moral 

maupun emosional, yang pada akhirnya mendorong santri 
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untuk lebih bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an 

(Sekar et al., 2025: 254). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Faikha Mulya Sari (2020) di Pondok Pesantren Al-Fatah 

Lampung, berfokus pada hubungan antara efikasi diri dan 

motivasi menghafal Al-Qur’an, dengan efikasi diri 

sebagai satu-satunya variabel yang dikaji. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Noviza Noviza Asnili 

(2017) di Pondok Pesantren Al-Lathifiyyah Palembang 

mengkaji hubungan antara dukungan sosial dengan 

motivasi menghafal Al-Qur’an pada santri. Berdasarkan 

kedua penelitian tersebut, terlihat bahwa kajian mengenai 

motivasi menghafal Al-Qur’an masih dilakukan secara 

terpisah antara faktor internal dan faktor eksternal. Oleh 

karena itu, peneliti merasa perlu untuk menggabungkan 

kedua variabel tersebut guna menganalisis hubungan 

efikasi diri dan dukungan sosial dengan motivasi 

menghafal Al-Qur’an. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengangkat 

judul: “Hubungan Efikasi Diri dan Dukungan Sosial 

dengan Motivasi Menghafal Al-Qur’an Santri Putri 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Proto”. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Motivasi santri putri dalam menghafal Al-Qur'an 

masih belum optimal. 

2. Tingkat efikasi diri santri putri cenderung rendah. 
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3. Dukungan sosial dari lingkungan sekitar belum merata. 

4. Pendekatan internal berupa efikasi diri dan pendekatan 

eksternal berupa dukungan sosial belum terintegrasi 

secara maksimal. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Sehubung banyaknya permasalahan yang muncul 

serta keterbatasan peneliti dalam menjangkau seluruh 

aspek, maka ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada 

hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan 

motivasi menghafal Al-Qur'an pada santri putri di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto.  

1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan 

motivasi menghafal Al-Qur’an pada santri putri 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Proto? 

2. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial 

dengan motivasi menghafal Al-Qur’an pada santri 

putri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Proto? 

3. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dan 

dukungan sosial secara bersamaan dengan motivasi 

menghafal Al-Qur’an pada santri putri Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Proto? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan 

motivasi menghafal Al-Qur’an pada santri putri 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Proto. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

dengan motivasi menghafal Al-Qur’an pada santri 

putri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Proto. 
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3. Untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan 

dukungan sosial secara bersamaan dengan motivasi 

menghafal Al-Qur’an pada santri putri Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Proto. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian 

yang telah disusun, berikut adalah manfaat penelitian 

yang dapat diambil: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperkaya pengetahuan di bidang pendidikan 

agama Islam, khususnya dalam kajian menghafal 

Al-Qur'an di pondok pesantren. 

b. Menjadi bahan referensi bagi lembaga terkait 

mengenai hubungan efikasi diri dan dukungan 

sosial dengan motivasi menghafal Al-Qur'an. 

c. Memberikan sumbangsih kepada peneliti 

selanjutnya tentang hubungan efikasi diri dan 

dukungan sosial dengan motivasi menghafal Al-

Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pesantren, dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

meningkatkan program menghafal Al-Qur’an 

dengan memperhatikan pentingnya efikasi diri dan 

dukungan sosial dalam membangun motivasi santri. 

b. Bagi Kiai dan Ustaz-ustzah, sebagai bahan masukan 

dalam membimbing santri serta meningkatkan 

efikasi diri dan dukungan sosial dalam proses 

menghafal Al-Qur’an. 

c. Bagi Santri, sebagai masukan untuk meningkatkan 

efikasi diri dan memperhatikan pentingnya 
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dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya dalam 

proses menghafal Al-Qur’an. 

d. Bagi Peneliti, dapat memberikan wawasan dan 

pengalaman serta mampu menerapkan ilmu yang 

telah diperoleh selama perkuliahan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Efikasi diri terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap motivasi menghafal Al-

Qur’an pada santri putri Pondok Pesantren 

Salafiyah Syafi’iyah Proto. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji t dengan nilai p 

= 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

t hitung yang melampaui t tabel. 

Implikasinya, semakin kuat keyakinan 

santri atas kemampuan diri dalam 

menghafal, maka semakin besar pula 

dorongan mereka untuk menuntaskan 

hafalan Al-Qur’an. Sebagian besar santri 

tergolong dalam kategori efikasi diri yang 

baik, yang mengindikasikan bahwa mereka 

memiliki keyakinan diri yang cukup kuat 

sebagai penggerak utama semangat dalam 

menghafal. 

2. Secara parsial dukungan sosial tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi menghafal Al-Qur’an (p 

= 0,460 > 0,05). Meskipun mayoritas santri 

mengakui bahwa dukungan sosial yang 

mereka terima berada dalam kategori 

sangat baik, namun dukungan tersebut 

belum menjadi elemen dominan yang 

secara langsung menggerakkan motivasi 

menghafal masing-masing individu. 
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Temuan ini mencerminkan bahwa para 

santri cenderung lebih mengandalkan 

komitmen batin dan kekuatan dari dalam 

diri dibandingkan dorongan dari 

lingkungan eksternal dalam menjalani 

proses hafalan. 

3. Secara simultan efikasi diri dan dukungan 

sosial bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi menghafal Al-

Qur’an santri putri Pondok Pesantren 

Salafiyah Syafi’iyah Proto. Hasil uji F 

menunjukkan nilai F hitung = 19,751 > F 

tabel = 3,12 dengan nilai signifikansi p = 

0,000 < 0,05. Nilai koefisien korelasi R = 

0,590 menunjukkan hubungan yang cukup 

kuat, sedangkan koefisien determinasi R² = 

0,348 berarti kedua variabel ini secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 34,8% 

variasi motivasi menghafal santri, adapun 

65,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, seperti komitmen pribadi, 

dorongan spiritual, maupun strategi belajar. 

Dengan demikian, penguatan efikasi diri 

dan terciptanya lingkungan sosial yang 

kondusif dan suportif merupakan langkah 

penting untuk meningkatkan motivasi 

menghafal Al-Qur’an secara menyeluruh. 

 

 

 



 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi santri dan pembina pesantren 

Direkomendasikan untuk senantiasa 

mengupayakan penguatan efikasi diri 

melalui pembiasaan positif, latihan yang 

berkesinambungan, serta pemberian 

tantangan yang terukur sesuai kapasitas 

masing-masing. Langkah ini diharapkan 

dapat mengokohkan keyakinan santri 

dalam menuntaskan hafalan Al-Qur’an, 

mempertahankan konsistensi belajar, dan 

mengembangkan motivasi dari dalam diri. 

Selain itu, meskipun dukungan sosial tidak 

terbukti signifikan secara parsial, teman 

sebaya, pengajar, dan seluruh elemen 

pesantren tetap didorong untuk 

memberikan semangat, pendampingan, dan 

penghargaan secara berkelanjutan, 

mengingat dukungan sosial terbukti 

memperkuat motivasi saat berpadu dengan 

efikasi diri. 

5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya 

  Disarankan untuk mengeksplorasi 

variabel-variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi motivasi menghafal santri, 

seperti komitmen pribadi, dorongan 

spiritual, atau strategi hafalan yang 

diterapkan. Pengkajian lebih mendalam 

atas variabel-variabel tersebut diharapkan 

dapat membantu menjelaskan variasi 

motivasi santri secara lebih komprehensif 
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dan menjadi fondasi bagi pengembangan 

program pembinaan yang lebih efektif, 

sehingga motivasi menghafal dapat 

ditingkatkan secara optimal melalui 

perpaduan faktor internal maupun 

eksternal. 
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